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ABSTRAK

Yayan Hayatuningsih(2013):“Pengaruh Penggunaan Pembelajaran
Kooperatif Teknik Lingkaran Kecil
Lingkaran Besar (Inside-Outside Circle)
terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 35
Pekanbaru”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaatautidaknya perbedaan
pemahaman konsep matematika antara siswa yang menggunakanpembelajaran
kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle) dengan
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII
SMPN 35 Pekanbaru.Dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Apakah
terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika antara siswa yang
menggunakan pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar
(inside-outside circle) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional pada siswa kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru” ?

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen, yaitu peneliti
berperan langsung sebagai guru dalam proses pembelajaran. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelasVIII SMPN 35 Pekanbaru yang berjumlah
152 orang dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 yang berjumlah 39
orang (sebagai kelas eksperimen) dan siswa kelas VIII.2 yang berjumlah 37 orang
(sebagai kelas kontrol).

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, lembar
observasi, dantes yang samakepadakeduakelas. Tes yang sama bertujuan untuk
mengetahui perbedaanpemahaman konsepmatematika siswa. Penulis
menggunakan tes”t” untuk menganalisis data.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diambil kesimpulan
bahwapemahamankonsepmatematika siswa yang menggunakan pembelajaran
kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside
circle)lebihbaikdaripadapembelajarankonvensional.Ini terlihat dari mean
ketuntasan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajarankooperatif teknik
lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle) sebesar 67,692 lebih baik
dari hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional sebesar
57,466. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pemahaman konsep matematika antara siswa yang menggunakan
pembelajarankooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside
circle) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional padasiswa
kelas VIII SMPN 35Pekanbaru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam kehidupan

manusia dan merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya

manusia. Menurut Buchori sebagaimana yang dikutip oleh Trianto bahwa

pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan

para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan

masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-

hari1.Untukituperludilakukanpembaruandalambidangpendidikandariwaktukew

aktutanpahenti.Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, diantaranya dengan perbaikan

kurikulum pendidikan, perbaikan sarana prasarana pendidikan, sampai pada

peningkatan kualitas guru sebagai tenaga pengajar.

Dalam pendidikan, matematika merupakan bidang studi yang

dipelajari oleh semua siswa. Secara konsep, matematika merupakan ilmu yang

membekali siswa untuk dapat berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis,

kreatif, serta kemampuan bekerja sama secara efektif. Sikap dan cara berfikir

seperti ini dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika

karena matematika mempunyai struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas

1Trianto, Model-ModelPembelajaranInovatifBerorientasiKonstruktivistik, Jakarta:
PrestasiPustaka, 2007, hlm. 1
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antara konsepnya sehingga memungkinkan siapapun yang mempelajarinya

terampil berfikir rasional.

Pembelajaran matematika adalah proses memperoleh pengetahuan

yang dibangun oleh siswa sendiri dan harus dilakukan sedemikian rupa

sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan

kembali konsep-konsep matematika.2Artinya,

mulailahpembelajaranmatematikadenganmasalah-

masalahkonstekstualataurealistikbagisiswa.Pembelajaranmatematikaharusdika

itkandenganrealitaskehidupan,

dekatdenganalampikiransiswadanrelevandenganmasyarakat agar

mempunyainilaimanusiawi.Dengandemikianpembelajaranmatematikasesuaide

nganciri-cirimatematikaitusendiri yang adanyaalurpenalaran yang

logisdanmemilikipolapikirdeduktifdankonsisten.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006,

sebagaimana yang dikutip Risnawati, dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran

matematika di sekolah ialah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai

berikut :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

2Risnawati,StrategiPembelajaranMatematika, Pekanbaru: Suska Press, 2008, hlm. 5
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4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.3

Berdasarkan tujuan mata pelajaran matematika tersebut, terlihat jelas

bahwa matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan pemahaman

konsep dalam pemecahan permasalahan. Namun, salah satu masalah yang

sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang dikemas dalam bentuk

soal yang lebih menekankan pada pemahaman konsep suatu pokok bahasan

tertentu.

Siswa yang telah memahami konsep dengan baik dalam proses belajar

mengajar dimungkinkan memiliki prestasi belajar yang tinggi karena lebih

mudah mengikuti pembelajaran sedangkan siswa yang tidak memahami

konsep cenderung lebih sulit mengikuti pembelajaran. Pada kenyataannya,

tidak sedikit dijumpai siswa berprestasi tinggi namun memiliki kemampuan

pemahaman konsep yang  rendah. Hal inidikarenakanbanyaksiswa yang

mencapaikeberhasilanakademistetapihanyasedikitmenunjukkankemampuanpe

mahamannyadalam proses belajarmengajar. Padahal dalam konsep penilaian

hasil belajar matematika siswa meliputi 5 aspek, yaitu: pemahaman konsep,

pemecahan masalah, penalaran,komunikasi, dan koneksi4.

3Ibid. hlm. 12
4RoziFitriza, PenilaianBerbasisKelas (Classroom Assesment)

dalamPembelajaranMatematika, Pekanbaru: 2009, hlm. 7-8
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, diketahui

bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru matematika SMPN 35

Pekanbaru yaitu mengajarkan atau menerangkan materi kemudian dilanjutkan

dengan memberikan contoh soal, dan selanjutnya diakhiri dengan memberikan

pekerjaan rumah (PR). Guru juga mendorong siswa untuk bertanya jika ada

materi yang belum dipahami siswa. Pembelajaran tersebut kurang efektif

karena ada sebagian siswa yang memperoleh hasil belajar siswa di bawah

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), ini berarti menggambarkan

pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.

Berangkat dari masalah di atas, guru bidang studi matematika SMPN 35

Pekanbaru telah berusaha untuk meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep siswa, diantaranya: guru telah mengadakan belajar kelompok,

memberikan tambahan soal latihan yang berbentuk soal cerita dan sebagainya.

Namunkenyataannyaaspekdaritujuanpembelajaranmatematikaterutamapadake

mampuanpemahaman konsepmatematikasiswamasihrendah. Hal tersebut

terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut :

1. Jika diberikan soal yang berbeda dari contoh, maka banyak siswa yang

tidak bisa mengerjakannya;

2. Jika diberikan pekerjaan rumah (PR) banyak siswa yang menunggu dan

mencontek jawaban temannya di sekolah;

3. Setiap guru memberikan soal, banyak siswa yang menjawab salah;

4. Sebagian siswa tidak dapat menjelaskan kembali tentang konsep materi

pembelajaran yang telah dipelajari.
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Dalam proses pembelajaran matematika pemahaman konsep merupakan

suatu dasar untuk melanjutkan ke materi pokok yang lainnya. Apabila seorang

siswa tidak memahami konsep dasar dalam proses pembelajaran matematika,

maka untuk tahap selanjutnya akan lebih sulit, karena dalam pembelajaran

matematika, materi yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Demikian

sebaliknya, semakin baik pemahaman konsep siswa, maka hasil belajar siswa

juga akan meningkat.

Oleh karena itu, makaperludiadakanperbaikandalampembelajaran.

Jikatidakmakatujuanpembelajarantidakdapatdicapai. Salah satucara yang

bisadilakukanuntukmeningkatkanhasil belajar siswa

adalahpembelajarankooperatif. Pembelajran kooperatif merupakan salah satu

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa, interaksi siswa,

penguasaan siswa terhadap materi dan dapat juga meningkatkan motivasi

siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.5

Model pembelajaran kooperatif menggunakan sistem pengelompokan,

dimana dalam konteks pembelajaran dapat diartikan sebagai kumpulan dua

orang individu atau lebih yang berinteraksi secara tatap muka, dan setiap

individu menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompoknya,

sehingga mereka merasa memiliki, dan merasa saling ketergantungan secara

positif yang digunakan untuk mencapai tujuan bersama.6

5 Anita Lie, Cooperatif Learning, Jakarta: 2008, hlm. 31
6WinaSanjaya, StrategiPembelajaranBerorientasiStandar Proses Pendidikan, Jakarta:

2007, hlm.238.
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SanjayamengutippendapatSlavinmengemukakanduakelebihandaripemb

elajarankooperatif, yaitu:

1. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan model
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan
sikap menerima kekurangan orang lain, serta dapat meningkatkan
harga diri.

2. Model
kooperatifdapatmerealisasikankebutuhansiswadalambelajarberpikir
, memecahkanmasalah,
danmengintegrasikanpengetahuandenganketerampilan.7

Teknik lingkaran kecil lingkaran besar yaitu, teknik dari pembelajaran

kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagen yang dirancang untuk

memberikan kesempatan pada siswa agar saling berbagi informasi pada saat

bersamaan.

Salah satu keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas dan

memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda dengan

singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam

suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah

informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi serta dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Bahan pelajaran yang paling cocok

digunakan dengan teknik ini adalah bahan yang membutuhkan pertukaran

pikiran dan informasi antarsiswa, seperti ilmu pengetahuan alam, sosial,

agama, matematika, dan bahasa.8

7Ibid, hlm. 244.
8Anita Lie, Op. Cit, hlm. 65
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Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul: Pengaruh Penggunaan Pembelajaran kooperatif

Teknik lingkaran kecil lingkaran besar (Inside-Outside Circle) Terhadap

Pemahaman KonsepMatematika Siswa KelasVIII SMPN 35 Pekanbaru.

B. DefinisiIstilah

Untukmenghindarikesalahan di dalammemahamijudulpenelitianini,

perlukiranyaditegaskanistilah-istilah yang digunakan, yaitu:

1. Pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau perilaku bersama dalam

bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang

teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana

keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota

kelompok itu sendiri.9

2. Teknik lingkaran kecil lingkaran besar merupakan teknik pembelajaran

kooperatif. Yang dimaksud teknik lingkaran kecil lingkaran besar di sini

adalah memberikan kesempatan pada siswa agar saling berbagi informasi

pada saat yang bersamaan.10

3. PemahamanKonsep

Pemahaman konsep merupakan merupakan kompetensi yang ditunjukkan

siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur

(algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat.11

9Etin Solehatin, Cooperative Learning. Jakarta: 2007. hlm. 4
10Anita Lie, Loc. Cit, hlm. 31
11BadanStandarNasionalPendidikan (BSNP), Model PenilaianKelas, Jakarta: Depdiknas,

2006, hlm. 59
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C. Permasalahan

1. IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan di

atasdapatdiidentifikasikansebagaiberikut :

a. Pemahamankonsepsiswadalampembelajaranmatematikamasihsangatre

ndah

b. Strategipembelajaran yang digunakanoleh guru

bidangstudibelummampumeningkatkankemampuanpemahamankonsep

siswadalampembelajaranmatematika

c. Strategidan model pebelajaranmatematika yang dilakukan guru

kurangbervariasi

2. PembatasanMasalah

Agar penelitianinidapatterarahdanmendalam,

makadalampenelitianinidibatasipadamasalahsebagaiberikut :

a. Pembelajaranyang digunakandibatasipadapembelajaran kooperatif

teknik lingkaran kecil lingkaran

besaruntukkelaseksperimendanpembelajarankonvensionaluntukkelasko

ntrol.

b. Hasilbelajar yang

dimaksuddalampenelitianiniadalahpemahamankonsep.
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3. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdikemukakansebelumnya,

makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalah: “Apakah terdapat

perbedaan pemahaman konsep matematika antara siswa yang

menggunakan pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran

besar (inside-outside circle) dengan siswa yang menggunakan

pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru ?”.

D. TujuandanManfaatPenelitian

1. Tujuanpenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas, makatujuan yang

ingindicapaidalampenelitianiniadalah: “Untuk mengetahui perbedaan

pemahaman konsep matematika antara siswa yang

menggunakanpembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran

besar (inside-outside circle) dengan siswa yang menggunakan

pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru”.

2. Manfaat Penelitian

Hasilpenelitianinidiharapkanmemperolehmanfaat yang

ingindicapaisebagaiberikut:

a. Sebagaibahaninformasikhususnyabagipihaksekolahtentangpenerapanp

embelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar
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padapelajaranmatematikahinggadiharapkandapatlebihbergunauntukper

baikandanpeningkatkan di masa yang akandatang.

b. Bagisiswa, diharapkandapatmeningkatkanpemahaman

konsepmatematika.

c. Bagi guru,

diharapkanmenjadisalahsatualternatifpenggunaanstrategipengajaran

yang digunakandalam proses belajarmengajar.

d. Bagipenulis,

sebagailandasanberpijakdalamrangkamenindaklanjutkanpenelitiandala

mruanglingkup yang lebihbesar.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. KonsepTeoretis

1. Pemahaman Konsep

Pemahamanmerupakanterjemahandariistilahunderstanding yang

diartikansebagaipenyerapanartisuatumateri yang dipelajari.Lebihlanjut

Michener

menyatakanbahwapemahamanmerupakansalahsatuaspekdalamTaksonomi

Bloom.Pemahamandiartikansebagaipenyerapanartisuatumateribahan yang

dipelajari.Untukmemahamisuatuobjeksecaramendalamseseorangharusmen

getahuiobjekitusendiri, relasinyadenganobjek lain yang sejenis,

relasinyadenganobjek lain yang tidaksejenis, relasi-dual

denganobjeklainnya yang sejenis, relasidenganobjekdalamteorilainnya.1

Bloom mengklasifikasikan pemahaman (Comprehension) ke dalam

jenjang kognitif kedua yang menggambarkan suatu pengertian, sehingga

siswa diharapkan mampu memahami ide-ide matematika bila mereka

dapat menggunakan beberapa kaidah yang relevan.

Dalamtingkataninisiswadiharapkanmengetahuibagaimanaberkomunikasida

nmenggunakanidenyauntukberkomunikasi.Dalampemahamantidakhanyase

kedarmemahamisebuahinformasitetapitermasukjugakeobjektifan, sikap,

danmakna yang terkandungdarisebuahinformasi.Dengan kata lain,

1http://herdy07.wordpress.com/page/3/
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seorangsiswadapatmengubahsuatuinformasi yang

adadalampikirannyakedalambentuk lain yang lebihberarti.

Carrolmendefinisikankonsepsebagaisuatuabstraksidariserangkaianp

engalaman yang

didefinisikansebagaisuatukelompokobjekataukejadian.2Konsepmerupakan

kondisiutama yang diperlukanuntukmenguasaikemahirandiskriminasidan

proses kognitif fundamental sebelumnyaberdasarkankesamaanciri-

ciridarisekumpulan stimulus danobjek-objeknya.

Pemahamankonsepmerupakansalahsatufaktorpsikologis yang

diperlukandalamkegiatanbelajar.Karenadipandangsebagaisuatucaraberfung

sinyapikiransiswadalamhubungannyadenganpemahamanbahanpelajaran,

sehinggapenguasaanterhadapbahan yang disajikanlebihmudahdanefektif.3

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), setiap mata

pelajaran khususnya matematika memiliki standar ketuntasan belajar

minimal (SKBM) untuk setiap aspek penilaian.

Telahdisebutkansebelumnyabahwapenilaianhasilbelajarmeliputilimaaspek,

salahsatudiantaranyaadalahpemahamankonsep.

Pemahamankonsepmerupakansalahsatukecakapanmatematika.Dalampema

hamankonsep, siswamampuuntukmenguasaikonsep,

operasidanrelasimatematis.

Pemahamankonsepmerupakansalahsatufaktorpsokologis yang

diperlukandalamkegiatanbelajar.Karenadipandangsebagaisuatucaraberfung

2http://ladeni.wordpress.com/2010/12/13/peta-konsep/
3Sardiman A. M, InteraksidanMotivasiBelajarMengajar, Jakarta: Rajawali Press, 2004,

hlm. 42-43
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sinyapikiransiswadalamhubungannyadenganpemahamanbahanpelajaran,

sehinggapenguasaanterhadapbahan yang disajikanlebihmudahdanefektif.

Pemahamankonsepmatematikadikelompokkanmenjaditigamacam,

yaitu:

a. Pengubahan (translation), yaitupemahamansiswa yang
berkaitandengankemampuanmenterjemahkankalimatdalamsoalmen
jadikalimat lain tanpaterjadinyaperubahanarti.

b. Pemberianarti (interpretation), yaitupemahamansiswa yang
berhubungandengankemampuanuntukmenjelaskankonsep-
konsepdalammenyelesaikansoal.

c. Pembuatanekstrapolasi (extrapolation), yaitupemahamansiswa
yang berhubungandengankemampuanuntukmenerapkankonsep-
konsepdalamperhitunganmatematikauntukmenyelesaikansoal.4

Denganmemahamikonsepdanstrukturakanmempermudahterjadinya

transfer.Dengan kata

lainpemahamankonsepyaitumemahamisesuatukemampuanmengerti,

mengubahinformasikedalambentuk yang bermakna.

2. PembelajaranKooperatifTeknikLingkaran Kecil

LingkaranBesar(Inside-Outside Circle)

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran

yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar

mengajar yang berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi

permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak

dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli

pada yang lain. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan

4BadanStandarNasionalPendidikan (BSNP),Model PenilaianKelas, Jakarta: Depdiknas,
2006,hlm. 60
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lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka

saling berdiskusi dengan teman.5

Pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar

merupakan suatu teknik pembelajaran kooperatif yang bertujuan

memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat secara aktif dalam

prosesberpikir dan kegiatan belajar.Kelompokter-

sebut bisa terdiri dari dua orang atau lebih sehingga pembelajaran akan

efektif dan menciptakan rasa tanggungjawab yang penuh terhadap

kelompok serta dapat saling memotivasi antar siswa jika terjadi pertukaran

pasangan.

Selanjutnya pembelajaran kooperatif teknik lingkaram kecil

lingkaran besar dirancang untuk mempermudah pola interaksi siswa, jadi

dengan diberikan kesempatan untuk melatih pengetahuan dan

keterampilannya maka secara tidak langsung guru telah melibatkan siswa

untuk berpartisipasi dan sekaligus telah menumbuhkan motivasi siswa

dalam belajar. Halyang menarik dari pembelajaran kooperatif ini menurut

Muslim Ibrahim adalah “selain mampu meningkatkan hasil, motivasi dan

interaksi pembelajaran kooperatif juga mampu menggugah ralasi sosial,

keterbukaan dan lain sebagainya. Selain itu, keunggulan dari kelompok

belajar atau pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar

dijelaskan dalam teori Pembangunan. Menurut Damon sebagaimana yang

dikutip Slavin mengatakan bahwa “Asumsi dasar dari teori pembangunan

5Trianto, Model-ModelPembelajaranInovatifBerorientasiKonstruktivistik, Jakarta:
PrestasiPustaka, 2007, hlm. 57
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adalah bahwa interaksi diantara siswa berkaitan dengan tugas-tugas yang

sesuai untuk meningkatkan penguasaan mereka terhadap konsep”.6

Pembelajarankelompoksebagailingkunganbelajardimanasiswabeker

jasamadalamsatukelompok yang kemampuannyaberbeda-

beda.Sehinggadalampembelajarantekniklingkarankecillingkaranbesar,

siswadigolongkanpadakelompokdenganbentukheterogen.

Ilustrasipembelajarantekniklingkarankecillingkaranbesardapatdiliha

tpadabaganberikut:

Kelompok  A, B, C dan D adalahkelompoklingkaranluar,

sedangkankelompok E, F, G dan H adalahkelompoklingkarandalam.

6Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Bandung: Nusa Media, 2005, hlm. 36

A

B

C

D

E

F

G

H

a

d

b

c
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Langkah-langkahdalampelaksanaanyaadalahsebagaiberikut:

a. Separuhkelas (atauseperempatjikajumlahsemuasiswaterlalubanyak)
berdirimembentuklingkarankecil.
Merekaberdirimelingkardanmenghadapkeluar.
(padagambarditunjukkandenganhuruf E, F, G dan H).

b. Separuhkelaslainnyamembentuklingkaran di luarlingkaran yang
pertama. (padagambarditunjukkandenganhuruf A, B, C dan D).
Merekaberdirimenghadapkedalamdanberpasangandengansiswa
yang berada di lingkarandalam.

c. Duasiswa yang
berpasangandarilingkarankecildanlingkaranbesarberbagiinformasi.
Siswa yang berada di lingkarankecil yang memulai.
Pertukaraninformasiinibisadilakukanolehsemuapasangandalamwakt
ubersamaan.

d. Kemudian, siswa yang berada di lingkarankecildiam di tempat,
sementarasiswa yang berada di
lingkaranbesarbergesersatuataudualangkahsearahperputaranjarum
jam. Dengancaraini, masing-masingsiswamendapatkanpasangan
yang baruuntukberbagi.7

Perpindahan yang dilakukanpada proses pembelajaraninibertujuan

agar masing-

masingkelompokdapatberbagiinformasidengankelompoklaindanmelatihket

erampilansiswadalamberkomunikasi.

Perpindahandilakukansetelahsiswamampumenyelesaikantugas yang

diberikansesuaidenganwaktu yang telahditetapkan.Perpindahanpada proses

pembelajaraninidilakukanolehkelompoklingkarankeciluntukmenghematwa

ktusertamempermudah proses pergeseran.

B. Penelitian yang Relevan

7Anita Lie, Cooperatif Learning, Jakarta: 2008, hlm.65
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Penelitianrelevandilakukandenganmaksuduntukmenghindariduplikasipa

dadesaindantemuanpeneliti.Disampingituuntukmenunjukkankeaslianpenelitib

ahwatopik yang ditelitibelumpernahditelitiolehpenelititerdahulu,

makasangatmembantupenelitidalammemilihdanmenetapkandesainpenelitian

yang sesuaikarenapenelitimemperolehgambarandanperbandingandesain-

desain yang telahdilaksanakan.

Raja Hasriadi melakukan penelitian dengan judul “penerapan

pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside

circle) untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di Pesantren Darel

Hikmah Pekanbaru dan hasilpenelitiannyamenunjukkanbahwapenerapan

pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside

circle) dapatmeningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Perbedaanantarapenelitian yang dilakukanolehRaja Hasriadi

denganpenelitian yang penulistelitiadalahRaja Hasriadi

melakukanpenelitiandenganmetodePenelitianTindakanKelas (PTK)

untukmeningkatkanhasil belajarsiswa. Sedangkanpenelitian yang

dilakukanolehpenulisadalahpenelitianeksperimenterhadap pemahaman

konsep matematikasiswa.

C. Variabel Penelitian dan KonsepOperasional

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu pembelajaran kooperatif

teknik lingkaran kecil lingkaran besar sebagai variabel bebas dan kemampuan

pemahaman konsep matematika sebagai variabel terikat.
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1. Pembelajaran Kooperatif Teknik Lingkaran Kecil Lingkaran Besar

(Inside- Outside Circle)

Untuk mengoperasionalkan konsep maka penelitian merujuk pada

penggunaan pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran

besar dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menyampaikan indikator dan mempersiapkan siswa.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan.

c. Guru menarik perhatian siswa dengan apersepsi yang berkaitan dengan

materi yang akan disampaikan.

d. Gurumenyampaikan materi selama 15-25 menit pada siswa.

e. Guru membagi beberapa kelompok yang beranggotakan 6-8 orang

siswa. Kemudian setiap kelompok membentuk lingkaran besar dan

lingkaran kecil.

f. Guru membagikan LKS pada setiap siswa.

g. Guru meminta siswa untuk mengerjakan satu soal pada LKS bersama

pasangannya dalam waktu 5-7 menit.

h. Guru meminta siswa yang berada di lingkaran luar untuk bergeser satu

atau dua langkah searah jarum jam untuk berganti pasangan dan

melanjutkan mengerjakan LKS untuk soal berikutnya.
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i. Guru bersama siswa membahas LKS dan membuat kesimpulan tentang

materi yang baru dipelajari.

j. Guru bersama siswa melakukan refleksi.

k. Guru memberikan evaluasi kepada siswa

2. Pemahaman Konsep

Untukmengetahuipemahaman konsep matematika siswa

dilihatdarites yang dilakukansesudahmenggunakanPembelajaran

Kooperatif Teknik Lingkaran Kecil Lingkaran Besar (Inside- Outside

Circle). Adapunindikator pada pemahaman konsep matematika adalah

sebagai berikut:

a. Menyatakanulangsebuahkonsep

b. Mengklasifikasiobjekmenurutsifat-sifattertentusesuaidengankonsepnya.

c. Membericontohdan non contohdarikonsep.

d. Menyajikankonsepdalamberbagaibentukrepresentasimatematis.

e. Mengembangkansyaratperluatausyaratcukupdarisuatukonsep.

f. Menggunakan, memanfaatkandanmemilihprosedurtertentu.

g. Mengaplikasikankonsepataualogaritmakepemecahanmasalah.

TABEL.II. 1
PENSKORAN INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP

PenskoranIndikatorPemahamanKonsepMatematika

Indikator 3 dan 5
(0%-10%)

0       = tidakadajawaban
2,5    = adajawabantetapisalah
5      = adajawabantetapibenarsebagiankecil
7,5    = adajawaban, benarsebagianbesar
10        = adajawaban, benarsemua

Indikator 1,2,4 dan 6
(0%-15%)

0         = tidakadajawaban
3,75    = adajawaban, tetapisalah
7,5       = adajawaban, tetapibenarsebagiankecil
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11,25   = adajawaban, benarsebagianbesar
15       = adajawaban, benarsemua

Indikator 7
(0%-20%)

0         = tidakadajawaban
5         = adajawaban, tetapisalah
10        = adajawaban, tetapibenarsebagiankecil
15        = adajawaban, benarsebagianbesar
20 = adajawaban, benarsemua

Sumber:DiadaptasidariCai, Lane danJacabsindalamGusniSatriawati.(2006)

D. Hipotesis

Hipotesisadalahdugaansementara yang

perludiujilebihdulukebenarannya.Hipotesisdalampenelitianiniadalahsebagaiber

ikut:

Ha : Terdapat perbedaanpemahaman konsep matematika yang antara

siswa yang menggunakanpembelajaran kooperatif teknik lingkaran

kecil lingkaran besar (inside-outside circle)dengan siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII

SMPN 35 Pekanbaru.

H0 : Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika antara

siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif teknik lingkaran

kecil lingkaran besar (inside-outside circle)dengan siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII

SMPN 35 Pekanbaru.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakanadalahpenelitian quasi

eksperimendenganPosttest_Only Design with Nonequivalent

Group.1Bentukinimenggunakanduakelompoksubjek,

salahsatunyadiberikanperlakuansedangkankelompok lain

tidakdiberikanperlakuan, yaitukelaseksperimen yang

diajarkandenganmenggunakanpembelajarankooperatifteknik Lingkaran Kecil

Lingkaran besardankelaskontrol yang

diajarkantanpamenggunakanpembelajaran kooperatif teknikLingkaran Kecil

Lingkaran Besar. Keduakelompokpenelitiandipilihsecara random.

TABEL III. 1
POSTTEST-ONLY DESIGN WITH NONEQUIVALENT GROUP

Pretest Perlakuan Postest

KE

KP

Keterangan:

KE : KelompokEksperimen

KP :KelompokKontrol

X :Pembelajaran Kooperatif Teknik Lingkaran Kecil Lingkaran

Besar (inside-outside circle).

1SlametYulius, PengantarPenelitianKuantitatif,Surakarta: UNS Press, 2008, h. 102.

- XT

- - T
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T : Postest

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitianinidilaksanakanpada semester ganjil tahunajaran 2012/2013

di SMPN 35 Pekanbaru.

C. PopulasidanSampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 35

Pekanbaru tahun ajaran 2012/2013 yang terbagi dalam empat kelas,sedangkan

sampel dari penelitian ini adalah siswa sebanyak dua kelas. Kedua kelas ini

akan dipilih setelah peneliti melakukan uji homogenitas terhadap

populasi.Setelahdilakukanpengujianmakadiambil 2

kelasuntukdijadikansampel.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah teknik tes. Data dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Observasi

Teknikobservasimenggunakanlembaranpengamatansiswadan guru

untukmengamatikegiatansiswa dan guru yang

diharapkanmunculdalampembelajaranmatematikadenganpembelajaranTek

nik Lingkaran Kecil Lingkaran Besaryang dilakukan setiap kali

tatapmuka. Pengamatan ini dilaksanakan oleh seorang observer yang

merupakan guru di sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang

dilakukan peneliti dan siswa saat pembelajaran berlangsung.
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2. Dokumentasi

Dokumentasiinidilakukanuntukmengetahuisejarahsekolah, keadaan

guru dansiswa, saranadanprasarana yang ada di SMPN 35 Pekanbarudan

data dokumentasiinidigunakanuntukmengambil data siswa, keadaansiswa,

guru, sertasaranadanprasarana di SMPN 35 Pekanbaru.

3. Tes

Tes hasil belajar yang diperlukan dalam penelitian ini adalah tes

tentang hasil belajar terutamapadapemahamankonsepmatematika siswa

selama proses pembelajaran yaitu hasil belajar siswa selama proses dengan

pemberian tindakan dan tanpa pemberian tindakan, dan tes hasil belajar

pada kelas kontrol. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui daya

perbedaan tentang hasil belajar siswa sebelum menggunakan model

pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar dan

sesudah menggunakannya.Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik

sebagai alat pengumpulan data pada penelitian ini, maka penulis

melakukan uji coba tes. Soal-soal yang diuji cobakan tersebut bertujuan

untuk mengetahui daya pembeda, tingkat

kesukaran,validitasdanreliabilitassoal.

a. Uji Daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda item soal digunakan rumus

sebagai berikut:

DP =
)(

2
1

MinMak SSN 


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Keterangan

DP :Daya Pembeda∑ :Jumlah skor kelompok atas∑ :Jumlah skor kelompok bawah

N       :Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawahS :Skor tertinggiS : Skor terendah

TABEL III. 2
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL

Daya Pembeda Evaluasi

DP≥0,40 Baik Sekali

0,30≤DP < 0,40 Baik

0,20≤DP < 0,30 Kurang Baik

DP < 0,20 Jelek

b. Tingkat Kesukaran Soal

Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal dapatdigunakan

rumus sebagai berikut:2

TK =
)( MinMak

Min

SSN
NS



Keterangan:

TK : Tingkat kesukaran∑ :Jumlah skor kelompok atas∑ :Jumlah skor kelompok bawah

N       :Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah

:Skor tertinggi

2SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianJakarta: RinekaCipta, 1993, hlm. 208
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: Skor terendah

TABEL III. 3
PROPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL

Tingkat Kesukaran Evaluasi

TK > 0,70 Mudah

0,30≤TK≤ 0,70 Sedang

TK < 0,30 Sukar

c. UjiValiditas

Suatusoaldikatakan valid apabilasoal-soaltersebutmengukurapa

yang semestinyadiukur. Untukmelakukanujivaliditassuatusoal,

harusmengkorelasikanantaraskorsoal yang

dimaksuddenganskortotalnya.Untukmenentukankoefisienkorelasiterse

butdigunakanrumuskorelasi Product Moment Pearson sebagaiberikut

:3

  
       
 






2222 yynxxn

yxxyn
r

Keterangan :

r  :Koefisienvaliditas

n  :Banyaknyasiswa

x  :Skor item

y  :Skor total

SelanjutnyadihitungdenganUji-t denganrumus :

3Riduan, BelajarMudahPenelitianUntuk Guru, Karyawan, danPenelitiPemula, Bandung,
Alfabeta, 2010, hlm. 98



26

= √ − 2√1 −
Distrubusi (Tabel t) untuk = 0,05 dan derajad kebebasan

(dk= n-2). Kaidahkeputusan:

Jika t hitung> t tabelberarti valid sebaliknya

Jika t hitung< t tabelberartitidak valid

Jika instrument itu valid, makakriteria yang

digunakanuntukmenentukanvaliditasbutirsoaladalah:

TABEL III. 4
KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL

Besarnya r Interpretasi

0,80  <r ≤  1,00 Sangat Tinggi

0,60 <r ≤  0,79 Tinggi

0,40 <r ≤  0,59 CukupTinggi

0,20 <r ≤  0,39 Rendah

0,00 < r ≤  0,19 Sangat Rendah

d. UjiReliabilitas

Untukmenghitungreliabilitastesinidigunakanmetodealpha

cronbach.Metodealpha

cronbachdigunakanuntukmencarireliabilitasinstrumen yang

skornyabukan 1 dan 0,
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misalnyaangketatausoalbentukuraian.4Karenasoalpenelitiberupasoalur

aianmakadipakaimetodealpha cronbachdenganrumus :5

Si
2=
∑ ∑

St
2 =
∑ (∑ )

r11 = 






 








 2

2

1
1 St

Si
n

n

Keterangan:

r11 = Nilaireliabilitas

Si
2 = Variansskortiap-tiapsoal∑ 2 = Jumlahvariansskortiap-tiapsoal

St
2 = Varians total∑ = Jumlahkuadratsoal Xi(∑ ) = Jumlahsoal Xidikuadratkan∑ = Jumlahkuadrat X total(∑ ) = Jumlah X total dikuadratkan

k = Jumlahsoal

N = Jumlahsiswa

4SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik, Jakarta: RinekaCipta,
2010, hlm. 239

5Riduwan,Op. Cit, hlm. 114
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TABEL III. 5
KRITERIA RELIABILITAS TES
Reliabilitas Tes Evaluasi

0,80  < ≤  1,00 Sangat Tinggi

0,60 < ≤  0,80 Tinggi

0,40 < ≤  0,60 Sedang

0,20 < ≤  0,40 Rendah

≤  0,20 Sangat Rendah

Jikahasil r11inidikonsultasikandengannilaiTabel r Product

Moment dengandk = N – 1, dengantarafsignifikansi 5%

dantarafsignifikan 1% .

Keputusandenganmembandingkan r11denganrtabel

Kaidahkeputusan :Jika > berarti Reliabel dan

< berarti Tidak Reliabel.

E. Teknik Analisis Data

Teknikanalisis data yang

akandilakukanpadapenelitianiniadalahtes”t”.Tes “t“

adalahsalahsatuujistatistik yang

digunakanuntukmengetahuiadaatautidaknyaperbedaan yang signifikan

(meyakinkan) dariduabuah mean sampel (duabuahvariabel yang

dikomparatifkan).6

6Hartono, SPSS 16.0,Analisis Data StatistikadanPenelitian, Yogyakarta: PustakaPelajar,
2008, hlm.146
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Sebelummelakukananalisis data dengantes”t” adaduasyarat yang

harusdilakukan, yaitu:

1. Uji Normalitas

Sebelummenganalisis data maka data

daritesharusdiujinormalitasnyadenganmenggunakanmetodeLiliefors,

denganketentuanjikaLhitung<Ltabelmaka data normal. Nilai Ltabel diperoleh

dari tabel uji Liliefors. Karena jumlah data lebih dari 30 responden maka

nilai Ltabel untuk taraf nyata 5% adalah7:= ,√
Sedangkan Lhitung adalah harga terbesar dari |F(Zi) – S(Zi)|, dimana Zi

dihitung dengan rumus angka normal baku :

x= rata-rata;

s = simpangan baku.

Nilai F(Zi) adalah luas daerah di bawah normal untuk Z yang lebih

kecil dari Zi. Sedangkan nilai S(Zi) adalah banyaknya angka Z yang lebih

kecil atau sama dengan Zi dibagi oleh banyaknya data (n).

2. Uji homogenitas

Ujihomogenitasmerupakansebuahuji yang

harusdilakukanuntukmelihatpopulasi yang

7Sudjana, MetodeStatistika, Bandung: Tarsito, 2002, hlm. 466 - 467
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ditelitihomogenatautidak.Padapenelitianiniujihomogenitasdilakukanterhad

ap hasil belajar seluruh siswa kelas VIII dan nilai postessiswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai hasil belajar siswa diuji

menggunakanuji Bartlett denganrumussebagaiberikut8;

     LogSdkBlonxhitung 102

Keterangan :

     
)1(...)1()1(

)1(...)1()1(

21

2211





x

xx

nnn
snsnsnS

     1inLogSB

Jikapadaperhitungan data awaldiperoleh 22
tabelhitung XX  berarti data

tidakhomogen, tetapijika 22
tabelhitung XX  berarti data homogen.

Nilai postessiswadiujimenggunakanuji F denganrumus:9

=
Jika pada perhitungan diperoleh F hitung < F tabel, maka kedua sampel

dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen.

3. UjiHipotesis

Setelah data postesdiujinormalitas dan homogenitasnya,

selanjutnyauntukmengetahuiadaatautidaknyaperbedaanmakadilakukanden

ganujibedamelaluiuji test tdenganrumussebagaiberikut :10

8Riduwan,Op. Cit h. 119.
9Sudjana, Op. Cit. hlm.250.
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Keterangan:

Mx= Mean Variabel X

My = Mean Variabel Y

SDx = StandarDeviasi X

SDy = StandarDeviasi Y

N = JumlahSampel

Cara memberi interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan

mengambil keputusan dengan ketentuan:

a. Jika t0 ≥ttabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak, artinya terdapatperbedaan

yang signifikandaripembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil

lingkaran besar (inside-outside circle)terhadappemahaman konsep

matematikasiswa.

b. Jika t0 <ttabel maka H0 diterima, artinya tidak terdapatperbedaan yang

signifikandaripembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran

besar (inside-outside circle) terhadappemahaman konsep

matematikasiswa.

10Hartono,StatistkUntukPenelitian, PustakaPelajar, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008,
hlm. 208
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BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Setting Penelitian

1. Sejarah Berdirinya SMPN35 Pekanbaru

SMP Negeri 35 Pekanbaru beralamat di jalan Tengku Bey/

Reformasi IIkelurahan Simpang Tiga Pekanbaru, sekolah ini dibuka tahun

2008 berdasarkan SKWalikota Pekanbaru No. 69 tanggal 22 April

2008.Secara Umum SMP Negeri 35 Pekanbaru berlokasi di tengah

pemukiman penduduk dan termasuk daerah pusat kota. Lokasi yang sangat

strategis tersebut sangat menguntungkan bagi warga sekitar untuk

menyekolahkan putra putrinya di SMP Negeri 35 ini, karena mudah

dijangkau jika dibandingkan dengan sekolah negeri lain yang berlokasi

relatif jauh.

2. Visi dan Misi SMP Negeri 35 Pekanbaru.

a. Visi SMP Negeri 35 Pekanbaru

Terwujudnya peserta didik (siswa) SMP Negeri 35 Pekanbar\u

yangkreatif, berprestasi, disiplin, jujur, berwawasan lingkungan, dan

peduli sosial yang berlandaskan iman dan taqwa.

b. Misi SMP Negeri 35 Pekanbaru

1) Meningkatkan pemahaman terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2) Meningkatkan kemampuan siswa dengan belajar aktif, kreatif, cerdas

melalui problem solfing

3) Meningkatkan disiplin dan kehidupan yang berakhlak mulia
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4) Menanamkan rasa jujur pada setiap peserta didik.

5) Memberikan santunan kepada anak yatim dan siswa yang kurang

mampu.

6) Menanamkan rasa cinta terhadap budaya melayu dan bangga dengan

kebudayaan melayu

7) Melaksanakan K3 melalui pengembangan diri untuk mewujudkan

sekolah yang ramah lingkungan.

3. ProfilSekolah

Nama sekolah : SMP Negeri 35 Pekanbaru

No Statistik sekolah / NSS : 20.09.60.08.074

No Identitas sekolah : 200850

SK Pendirian Nomor / tahun : 69 tahun 2008. 22 april 2008

Status Sekolah : Negeri

Akreditasi : A

Alamat : Jl. T. Bey / Reformasi II

Kelurahan : Simpang tiga

Kecamatan : Bukit raya

Kota : Pekanbaru

Provinsi : Riau

Kode pos : 28281

Tanah

Luas tanah : 7500 m

Sertifikat : Hak milik
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Asal tanah : Milik masyarakat

Pemilik tanah : Pemerintah Kota Pekanbaru

4. Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di Sekolah Menengah Pertama Negeri

35 Pekanbaru adalah KTSP.Semua kelas sudah menerapkan kurikulum ini.

Mata pelajaran terdiri dari: Agama, Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa

Inggris, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),

Pendidikan Kewarganegaraan, Seni Budaya, Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK), dan Pertanian.

5. Sumber Daya Manusia

a. Pimpinan

Berdasarkan peraturan dan ketentuan yang berlaku, tugas

pemimpin atau kepala sekolah adalah sebagai berikut:

1) Kepala sekolah sebagai educator

Tugas kepala sekolah sebagai educator adalah mengawasi dan

melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.

2) Kepala sekolah sebagai managerial

3) Kepala sekolah sebagai administrator

4) Kepala sekolah sebagai supervisor.

b. Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar di sekolah adalah guru. Adapun tugas pokok guru

di sekolah adalah:
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1) Menyiapkan perangkat belajar semester, analisis program satuan

pembelajaran/pelaksanaan dari kisi-kisi dan perangkat

pembelajaran.

2) Melaksanakan proses pembelajaran.

3) Melaksanakan administrasi siswa (daftar hadir, daftar kemajuan

siswa, mengisi batas pembelajaran).

4) Melaksanakan bimbingan profesi siswa.

5) Mengembangkan alat bantu kegiatan pembelajaran.

6) Mengembangkan bahan ajar sesuai dengan perkembangan IPTEK

dengan kebutuhan muatan local.

7) Membantu mengembangkan kemampuan kegiatan siswa.

8) Membuat laporan berkala.

c. Tenaga Administrasi

Administrasi kantor adalah usaha bersama untuk mendayagunakan

sumber-sumber daya sekolah baik personal maupun material, secara

efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan

sekolah secara optimal. SMP Negeri 35 Pekanbaru memiliki 30

personil yang terdiri dari:

Kepala Sekolah : 1 Orang

Guru PNS :  24 Orang

Guru Bantu Prov. Riau :    1 Orang

Guru  Honor :    1 Orang

TU PNS :    1 Orang
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TU Honor :    1 Orang

Penjaga Sekolah :    1 Orang

d. Siswa

Adapun perincian data siswa SMP Negeri 35 Pekanbaru dapat

dilihat pada tabel IV.1sebagaiberikut :

TABEL IV. 1
JUMLAH SISWA SMPN 35 PEKANBARU

NO KELAS
JUMLAH

JUMLAH
Laki-laki Perempuan

1. VII.1 18 22 40
2. VII.2 19 21 40
3. VII.3 20 20 40
4. VII.4 18 22 40
5. VII.5 19 21 40
6. VIII.1 17 22 39
7. VIII.2 16 21 37
8. VIII.3 18 20 38
9. VIII.4 17 21 38

10. IX.1 18 20 38

11 IX.2 19 19 38
12. IX.3 17 20 37

JUMLAH 216 249 465

Sumber: Tata Usaha SMPN 35 Pekanbaru
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6. Sarana dan prasarana SMP Negeri 35 Pekanbaru

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 35

Pekanbaru yaitu:

a. Ruang Kepala Sekolah :  1 Baik

b. Ruang Wakil Kepsek :  1 Baik

c. Ruang TU :  1 Baik

d. Ruang Majelis Guru :  1 Baik

e. Ruang Kelas : 12 Baik

f. Mushalla :  1 Baik

g. Ruang Perpustakaan :  1 Baik

h. Labor. IPA :  1 Baik

i. Labor. Komputer :  1 Belum Permanen

j. Ruang Multi Media :  1 Baik

k. Ruang BK :  1 Baik

l. Ruang OSIS :  1 Baik

m. Ruang UKS :  1 Baik

n. WC Guru :  4 Baik

o. WC Siswa :  4 Baik

p. Lapangan Bola Voly :  2 Baik

q. Lapangan Bulu Tangkis :  2 Baik

r. Lapangan Takraw :  1 Baik

s. Lapangan Putsal :  1 Belum Permanen

t. Lapangan Basket :  1 Belum Permanen

u. Kantin :  1 Baik

v. Rumah Penjaga Sekolah :  1 Baik

B. Penyajian Data

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada Bab I bahwa penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pembelajaran

kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle)
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terhadap pemahaman konsep matematika siswa dengan siswa yang

memperoleh pembelajaran konvensional.Pada Bab ini disajikan hasil

penelitian dan pembahasan, namun terlebih dahuludisajikan deskripsi

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan modelpembelajaran kooperatif

teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle).

Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan

pembelajarankooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside

circle) pada kelompok eksperimen, dijelaskan sebagai berikut:

1. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 24 September

2012.Materi yang dipelajari adalah menentukan sifat-sifat persamaan garis

lurus.

Kegiatan awal, peneliti memulai pembelajaran dengan

memberitahukan materi pembelajaran pada hari itu, menyampaikan

indikator, tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dengan cara memberi

penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini dan

menjelaskanpembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran kooperatif

teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle).Kemudian para

siswa duduk berkelompok sesuai yang ditentukan oleh peneliti.Dimana

setiap kelompok terdiri dari kemampuan yang heterogen.Kemudian

Peneliti membagikan LKS-1 (Lampiran C1) kepada siswa.

Pada kegiatan inti, peneliti memulai dengan menjelaskan materi

pelajaran. Kemudian peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS-1)
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kepada masing-masing siswa, kemudian peneliti menyuruh siswa dengan

teman kelompoknya untuk mempelajari dan menyelesaikan LKS yang

dibagikan dengan membentuk lingkaran kecil dan lingkaran besar sesuai

dengan perintah peneliti. Peneliti hanya sebagai fasilitator.Kemudian

peneliti meminta kepada siswa untuk mendiskusikan hasil jawaban mereka

dengan kelompoknya.Setelah itu peneliti menujuk beberapa perwakilan

dari kelompok yang ada untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan

menjelaskannya. Selama siswa mempresentasikan hasil diskusinya di

depan, siswa yang lain menyimak dan memberikan tanggapan dan

pertanyaan dengan baik dan tertib. Peneliti hanya bertugas sebagai

mediator yang mengarahkan proses pelaksanaan pembelajaran.  Setelah

itu, kepada siswa yang tampil dan bertanya diberi pujian dan tambahan

nilai.

Kegiatan akhir, peneliti bersama siswa untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelajari kemudian peneliti memberikan beberapa soal

evaluasi diakhir pelajaran.Kemudian siswa mengumpulkan buku latihan

dan LKS dan peneliti menutup pelajaran.

2. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 26 September

2012.Materi yang dipelajari adalah memahami gradien.

Kegiatan awal, peneliti memulai pembelajaran dengan membahas

pekerjaan rumah yangtelah diberikan sebelumnya.Kemudian

memberitahukan materi pembelajaran pada hari itu, menyampaikan



40

indikator, tujuan pembelajaran, memotivasi siswa dengan cara memberi

penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini dan

menjelaskanpembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran kooperatif

teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle).Kemudian para

siswa duduk berkelompok sesuai yang ditentukan oleh peneliti.Dimana

setiap kelompok terdiri dari kemampuan yang heterogen.Kemudian

Peneliti membagikan LKS-2 (Lampiran C2) kepada siswa.

Pada kegiatan inti, peneliti memulai dengan menjelaskan materi

pelajaran. Kemudian peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS-2)

kepada masing-masing siswa, kemudian peneliti menyuruh siswa dengan

teman kelompoknya untuk mempelajari dan menyelesaikan  LKS yang

dibagikan dengan membentuk lingkaran kecil dan lingkaran besar sesuai

dengan perintah peneliti. Peneliti hanya sebagai fasilitator.Kemudian

peneliti meminta kepada siswa untuk mendiskusikan hasil jawaban mereka

dengan kelompoknya.Setelah itu peneliti menujuk beberapa perwakilan

dari kelompok yang ada untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan

menjelaskannya. Selama siswa mempresentasikan hasil diskusinya di

depan, siswa yang lain menyimak dan memberikan tanggapan dan

pertanyaan dengan baik dan tertib. Peneliti hanya bertugas sebagai

mediator yang mengarahkan proses pelaksanaan pembelajaran.  Setelah

itu, kepada siswa yang tampil dan bertanya diberi pujian dan tambahan

nilai.
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Kegiatan akhir, peneliti bersama siswa untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelajari kemudian peneliti memberikan beberapa soal

evaluasi diakhir pelajaran.Kemudian siswa mengumpulkan buku latihan

dan LKS dan peneliti menutup pelajaran.

3. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 01 Oktober2012.Materi

yang dipelajari adalahmenentukan persamaan garis lurus.

Kegiatan awal, peneliti memulai pembelajaran dengan membahas

pekerjaan rumah yang telah diberikan sebelumnya memberitahukan materi

pembelajaran pada hari itu, menyampaikan indikator, tujuan pembelajaran,

memotivasi siswa dengan cara memberi penjelasan tentang pentingnya

mempelajari materi ini dan menjelaskanpembelajaran yang digunakan

yaitu pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-

outside circle).Kemudian para siswa duduk berkelompok sesuai yang

ditentukan oleh peneliti.Dimana setiap kelompok terdiri dari kemampuan

yang heterogen.Kemudian Peneliti membagikan LKS-3 (Lampiran C4)

kepada siswa.

Pada kegiatan inti, peneliti memulai dengan menjelaskan materi

pelajaran. Kemudian peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS-1)

kepada masing-masing siswa, kemudian peneliti menyuruh siswa dengan

teman kelompoknya untuk mempelajari dan menyelesaikan  LKS yang

dibagikan dengan membentuk lingkaran kecil dan lingkaran besar sesuai

dengan perintah peneliti. Peneliti hanya sebagai fasilitator.Kemudian
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peneliti meminta kepada siswa untuk mendiskusikan hasil jawaban mereka

dengan kelompoknya.Setelah itu peneliti menujuk beberapa perwakilan

dari kelompok yang ada untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan

menjelaskannya. Selama siswa mempresentasikan hasil diskusinya di

depan, siswa yang lain menyimak dan memberikan tanggapan dan

pertanyaan dengan baik dan tertib. Peneliti hanya bertugas sebagai

mediator yang mengarahkan proses pelaksanaan pembelajaran.  Setelah

itu, kepada siswa yang tampil dan bertanya diberi pujian dan tambahan

nilai.

Kegiatan akhir, peneliti bersama siswa untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelajari kemudian peneliti memberikan beberapa soal

evaluasi diakhir pelajaran.Kemudian siswa mengumpulkan buku latihan

dan LKS dan peneliti menutup pelajaran.

4. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilakukan pada tanggal 03 Oktober 2012.

Materi yang dipelajari adalahmenentukan gradien suatu garis yang melalui

dua titik (x1,y1) dan mengenal gradien garis tertentu.

Kegiatan awal, peneliti memulai pembelajaran dengan membahas

pekerjaan rumah yang telah diberikan sebelumnya memberitahukan materi

pembelajaran pada hari itu, menyampaikan indikator, tujuan pembelajaran,

memotivasi siswa dengan cara memberi penjelasan tentang pentingnya

mempelajari materi ini dan menjelaskanpembelajaran yang digunakan

yaitu pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-
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outside circle).Kemudian para siswa duduk berkelompok sesuai yang

ditentukan oleh peneliti.Dimana setiap kelompok terdiri dari kemampuan

yang heterogen.Kemudian Peneliti membagikan LKS-4 (Lampiran C4)

kepada siswa.

Pada kegiatan inti, peneliti memulai dengan menjelaskan materi

pelajaran. Kemudian peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS-1)

kepada masing-masing siswa, kemudian peneliti menyuruh siswa dengan

teman kelompoknya untuk mempelajari dan menyelesaikan  LKS yang

dibagikan dengan membentuk lingkaran kecil dan lingkaran besar sesuai

dengan perintah peneliti. Peneliti hanya sebagai fasilitator.Kemudian

peneliti meminta kepada siswa untuk mendiskusikan hasil jawaban mereka

dengan kelompoknya.Setelah itu peneliti menujuk beberapa perwakilan

dari kelompok yang ada untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan

menjelaskannya. Selama siswa mempresentasikan hasil diskusinya di

depan, siswa yang lain menyimak dan memberikan tanggapan dan

pertanyaan dengan baik dan tertib. Peneliti hanya bertugas sebagai

mediator yang mengarahkan proses pelaksanaan pembelajaran.  Setelah

itu, kepada siswa yang tampil dan bertanya diberi pujian dan tambahan

nilai.

Kegiatan akhir, peneliti bersama siswa untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelajari kemudian peneliti memberikan beberapa soal

evaluasi diakhir pelajaran.Kemudian siswa mengumpulkan buku latihan

dan LKS dan peneliti menutup pelajaran.



44

5. Pertemuan Kelima

Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 08 Oktober 2012.Materi

yang dipelajari adalahtitik potong dua garis.

Kegiatan awal, peneliti memulai pembelajaran dengan membahas

pekerjaan rumah yang telah diberikan sebelumnya memberitahukan materi

pembelajaran pada hari itu, menyampaikan indikator, tujuan pembelajaran,

memotivasi siswa dengan cara memberi penjelasan tentang pentingnya

mempelajari materi ini dan menjelaskanpembelajaran yang digunakan

yaitu pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-

outside circle).Kemudian para siswa duduk berkelompok sesuai yang

ditentukan oleh peneliti.Dimana setiap kelompok terdiri dari kemampuan

yang heterogen.Kemudian Peneliti membagikan LKS-5 (Lampiran C5)

kepada siswa.

Pada kegiatan inti, peneliti memulai dengan menjelaskan materi

pelajaran. Kemudian peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS-5)

kepada masing-masing siswa, kemudian peneliti menyuruh siswa dengan

teman kelompoknya untuk mempelajari dan menyelesaikan  LKS yang

dibagikan dengan membentuk lingkaran kecil dan lingkaran besar sesuai

dengan perintah peneliti. Peneliti hanya sebagai fasilitator.Kemudian

peneliti meminta kepada siswa untuk mendiskusikan hasil jawaban mereka

dengan kelompoknya.Setelah itu peneliti menujuk beberapa perwakilan

dari kelompok yang ada untuk menuliskan jawabannya di papan tulis dan

menjelaskannya. Selama siswa mempresentasikan hasil diskusinya di
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depan, siswa yang lain menyimak dan memberikan tanggapan dan

pertanyaan dengan baik dan tertib. Peneliti hanya bertugas sebagai

mediator yang mengarahkan proses pelaksanaan pembelajaran.  Setelah

itu, kepada siswa yang tampil dan bertanya diberi pujian dan tambahan

nilai.

Kegiatan akhir, peneliti bersama siswa untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelajari kemudian peneliti memberikan beberapa soal

evaluasi diakhir pelajaran.Kemudian siswa mengumpulkan buku latihan

dan LKS dan peneliti menutup pelajaran.

6. Pertemuan Keenam

Pertemuan keenam dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2012.Pada

pertemuan ini peneliti mangadakan tes untuk mengetahui hasil belajar

matematika siswa.Tes ini dilaksanakan.selama 2 x 40 menit dengan jumlah

soal 7 butir sebagimana yang terlampir pada Lampiran F2.Lembar soal dan

lembar jawaban disediakan oleh peneliti.

Sebelumnya tes dilaksanakan peneliti menyuruh siswa untuk

menuliskan nama, kelas, dan mata pelajaran pada lembar jawaban mereka

masing-masing. Kemudian, sebelum menjawab, bacalah terlebih dahulu

petunjuk umum pada lembar pertanyaan.Pelaksanaan tes berjalan dengan

baik dan tertib.Dalam pelaksanaan tes peneliti berkeliling mengontrol

pelaksanaan tes.Siswa tampak semangat mengerjakan soal-soal pada

lembar jawaban tetapi ada beberapa siswa yang berusaha melihat hasil

kerja temannya.Dalam hal ini, peneliti memberikan sedikit tegurandengan
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tujuan agar siswa tersebut tertib dan tidak mengganggu konsentrasi teman-

temannya.

C. Analisis Data

Pada Sub Bab ini disajikan hasil penelitian yang mencakuptingkat

pemahaman konsep matematika siswa. Perbedaan tingkat pemahaman konsep

matematika siswa yang pembelajarannya

menggunakanpembelajarankooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar

(inside-outside circle)dan pembelajaran konvensional.

Pada bagian ini akan dibahas mengenai kemampuan awal,

kemampuan akhir dan peningkatan pemahaman konsep matematika

siswaSelanjutnya disajikan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Kemampuan Awal

Hasil Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas yang peneliti lakukan adalah dari

nilaisiswa kelas VIII yang terdiri dari 4 kelas.Uji homogenitas ini

dilakukan dengan uji Bartlett.Ternyata setelah dilakukan pengujian,4 kelas

ini terbukti homogen.Karena ke 4 kelas tersebut homogen maka Peneliti

mengambil 2 kelas secara acak untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol.Adapun yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VIII.1 dan

kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. Hasil dari uji homogenitas dari 4 kelas

dapat dilihat pada tabel IV.2:
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TABEL IV.2
TABEL UJI HOMOGENITAS BARTLET

S = 7,557
B = 130,24= 0,616
Bandingkan dengan untuk = 0,05 dan derajat

kebebasan (dk) = k – 1 = 3 – 1 = 2, maka dicari pada tabel Chi Kuadrat

didapat = 5,991
Perhitungan selengkapnya ada pada LampiranI.

2. Kemampuan Akhir

a.Uji Normalitas

Kemampuan akhir siswa dilihat berdasarkan skor postes dari

kedua kelas penelitianyaitu kelas eksperimen yang mengikuti

pembelajaran denganpembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil

lingkaran besar (inside-outside circle)dan kelompok control dengan

pembelajaran secara konvensional. Selanjutnya skor postes diolah

dengan menggunakan uji Lilifors. Hasil pengujian normalitas bagi skor

postes untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selengkapnya dapat

dilihat pada hasil rangkuman pada Tabel IV.3:

No. Sampel N Mean Dk = N – 1 Si Log Si Dk.Log Si
1 VIII.1 39 76,744 38 7,578 0,880 33,44
2 VIII.2 37 77,135 36 7,750 0,889 32,004
3 VIII.3 38 77,395 37 7,040 0,848 31,376
4 VIII.4 38 78,211 37 7,865 0,896 33,152

148 129,972
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TABEL IV. 3
UJI NORMALITAS

B

erdasarkan hasil penelitian, dapat diamati bahwa nilai Lhitungkelas

eksperimen sebesar 0,0857 sedangkan untuk nilai Lhitungkelas kontrol

sebesar 0,0929. Harga Ltabel dalam taraf signifikansi 5% untuk kelas

eksperimen adalah 0,1419 dan kelas kontrol 0.1457. Dengan demikian

Lhitung<Ltabel maka dapat dikatakan bahwa data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran K.

b.Uji Homogenitas

Selanjutnya skor postes diolah dengan menggunakan uji F. Hasil

pengujian homogenitas bagi skor postes untuk kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Selengkapnya dapat dilihat pada hasil rangkuman pada

Tabel IV.4:

TABEL IV.4
HOMOGENITAS POSTES

Fhitung Df Ftabel 5% Kriteria
1,212 74 1,82 Homogen

Dari tabel IV.5 di atas, maka varians untuk kelas eksperimen

dan kelas kontrol yang diperoleh adalah lebih kecil dari taraf  signifikan

5%, dengan Fhitung< Ftabel atau 1,349< 1,82 maka varians-varians adalah

homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

L.

Kelas Lhitung Ltabel Kriteria

Eksperimen 0,0857 0.1419 Normal

Kontrol 0.0929 0.1457 Normal
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3. Analisis Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini adalah soal yang digunakan untuk

postes dengan soal berbentuk essay.Sebelum digunakan sebagai instrumen

dalam penelitian ini, soal diuji cobakan terlebih dahulu.Hasil uji coba soal

kemudian dianalisis  untuk mengetahuidaya pembeda, tingkat kesukaran,

validitas, dan reliabilitas soal.

a. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda untuk soal uji coba tes pemahaman konsep dapat

disajikan pada Tabel IV.5:

TABEL IV. 5
ANALISIS DAYA PEMBEDA

Nomor
Soal Daya Pembeda

Interpretasi
Daya Pembeda

1 0,21 Kurang Baik
2 0,30 Baik
3 0,25 Kurang Baik
4 0,30 Baik
5 0,22 Kurang Baik
6 0,28 Kurang Baik
7 0,38 Baik

Dari Tabel IV.6 dapat disimpulkan bahwa dari tujuh soal tes

tersebut empat soal mempunyai tingkat daya pembeda kurang baik dan

tiga soal yang lainnya mempunyai tingkat daya pembeda baik.Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F3.
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b. Tingkat kesukaran Soal

Tingkat kesukaran untuk soal uji coba tes pemahaman konsep

dapat disajikan pada tabel IV.6:

TABEL IV. 6
ANALISIS TINGKAT KESUKARAN

Nomor
Soal

Tingkat
Kesukaran

Interpretasi
Tingkat Kesukaran

1 0,70 Sedang
2 0,77 Mudah
3 0,82 Mudah
4 0,52 Sedang
5 0,83 Mudah
6 0,63 Sedang
7 0,44 Sedang

Dari tabel IV.6dapat disimpulkan bahwa dari tujuh soal tes

tersebut tiga soal mempunyai tingkat kesukaran yang mudah dan tiga

soal mempunyai tingkat kesukaran yang sedang.Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F3.

c. Validitas Butir Soal

Hasil uji coba tes soal pada pokok bahasan persamaan garis

lurus dengan jumlah soal uji coba sebanyak 7 soal. Hasil analisis yang

telah dilakukan diperoleh 7 soalvalid  (semua soal valid) karena soal

tersebut sesuai dengan indikator pada penelitian ini yang terangkum

pada Tabel IV.7:
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TABEL IV.7
RANGKUMANUJICOBAVALIDITAS SOAL

Nomor
Soal thitung ttabel Keterangan

1 3,792 1,645 Valid
2 4,296 1,645 Valid
3 3,373 1,645 Valid
4 3,963 1,645 Valid
5 3,429 1,645 Valid
6 11,90 1,645 Valid
7 10,576 1,645 Valid

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F4.

d. Reliabilitas Soal

Berdasarkan hasil analisis uji coba soal yang telah

dilakukandengan menggunakan rumus metode alpha

cronbachdiperoleh nilai reliabilitas seluruh tes adalah 0,70(r11 =

0,70)yang berarti bahwa tes mempunyai reliabilitastinggi. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F5.

4. Uji Hipotesis

Perhitungan data postes menunjukkan bahwa mean kelas eksperimen

lebih besar daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 67,692 untuk kelas

eksperimen dan 57,466 untuk kelas kontrol. Selanjutnya, dari uji tes ”t”

diperoleh thitung = 3,057. Berdasarkan df = 70 pada taraf signifikan 5% di

peroleh ttabelsebesar 2,00 dan pada taraf signifikan 1% diperoleh ttabel

sebesar 2,65. Dengan thitung sebesar 4,51berarti lebih besar dari ttabel baik

pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% (2,00<3,057> 2,65)

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat
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perbedaanpemahaman konsep matematika siswa antara  kelas eksperimen

dengan kelas kontrol.Perhitungan selengkapnya ada di Lampiran M.

5. Aktifitas Guru dan Siswa

a. Aktifitas Guru

Pertemuan pertama sampai dengan pertemuan kelima, bagi

peneliti tidak ada kendala yang berarti.Pembelajaran dengan

menggunakanpembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran

besar (inside-outside circle)dapat terlaksanakan. Tiap pertemuan

diawali dengan memberitahukan materi pembelajaran yang akan

dipelajari, menjelaskan tujuan pelajaran serta memberitahukan bahwa

pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah pembelajaran kooperatif

teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle)dan

memotivasi siswa untuk belajar.

Setelah itu peneliti membagi siswa berdasarkan kelompok

heterogen, tiap kelompok beranggotakan 6-8orang.Kemudian

penelitimembagikan LKS kepada siswa. Peneliti meminta siswa

mempelajari materi yang ada pada LKS, disini peneliti hanya sebagai

fasilitator.Setelah siswa selesai mempelajari materi, peneliti menyuruh

siswa untuk mengerjakan latihan yang ada pada LKS.Siswa

mengerjakan LKS secara berdiskusi dengan teman pasangannya.

SetelahSelesai mendiskusikan dalam waktu yang telah

ditentukan, peneliti menunjuk perwakilan dari kelompok yang ditunjuk

untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknyadi depan



53

kelas.Peneliti memberikan pengahargaan dan tambahan nilai bagi siswa

yang hasilnya bagus. Peneliti memberikan kuis untuk mengukur sejauh

mana hasil dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Diakhir

pelajaran peneliiti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang

sudah dipelajari kemudian penelitidan siswa melakukan refleksi

terhadap apa yang telah dilaksanakan. Peneliti memberikan PR

kemudian memberian pengarahan dan menutup pelajaran.Untuk lebih

jelasnya aktifitas guru dapat dilihat pada Lampiran G1 sampai G5.

b. Aktifitas Siswa

Pada pertemuan pertama ini, sebahagian besar siswa masih

bingung dengan perubahan sistem pembelajaran yang terjadi di dalam

kelas yang tidak seperi biasanya, Terdapat juga siswa yang bercerita

saat dalam diskusi kelompok, kemudian banyak siswa yang menyerah

ketika mereka tidak berhasil mendapatkan jawaban dari masalah yang

dihadapi.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua ini,

masih banyak siswa yang belum terlibat secara aktif dalam mengikuti

sistem pembelajaran yang baru ini.Kerja kelompok antar siswa masih

belum maksimal terlaksana karena masih ditemui siswa yang hanya

menerima saja hasil dari diskusi kelompoknya.

Pada pertemuan ketiga ini,kegiatan pembelajaran yang

dilakukan siswa terlihat lebih baik daripada pertemuan sebelumnya

walaupun masih terdapat beberapa siswa yang belum terlibat secara
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aktif dalam mengikuti sistem pembelajaran yang telah ditetapkan.Akan

tetapi, siswa yang memiliki kemampuan lemah masih terlihat kesulitan

untuk mengikutipembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil

lingkaran besar (inside-outside circle), sehingga mereka hanya

menunggu jawaban dari teman sebelahnya.

Pada pertemuan keempat ini, keadaan sudah membaik, siswapun

bersemangat dalam mengerjakan latihan baik mandiri maupun

berkelompok. Dari aktivitas siswa yang diamati, ini berarti siswa

termotivasi secara aktif dalam proses pembelajaran dan ini sesuai

dengan apa yang diharapkan.

Pada pertemuan kelima, sudah bagus karena siswa sudah

terbiasa denganpembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil

lingkaran besar (inside-outside circle).Siswa aktif selama

pembelajaran.Siswa bersemangat untuk maju kedepan menuliskan

jawaban dari kelompoknya masing-masing.Lembar observasi

selengkapnya bisa dilihat pada lampiran G1 sampai G5.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji homogenitas dari nilai siswa dengan

menggunakan uji bartlett,dapat diketahui bahwa kelas eksperimen  dan kelas

kontrol tidak mempunyai perbedaan nilai kemampuan awal yang signifikan,

sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelompok mempunyai keadaan awal

yang sama. Dari uji hipotesis setelah diberi perlakuan yang berbeda dalam

proses pembelajaran, yaitu kelas eksperimen menggunakanpembelajaran
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kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle) dan

kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional didapat bahwa

pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari

pemahamn konsep matematika siswa kelas kontrol. Ini terlihat dari mean

ketuntasan hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 67,692 sedangkan

mean ketuntasan hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar 57,466

makadiperoleh thitung = 3,057 dan lebih besar dari ttabel = 2,65, yang

menunjukkan bahwa adanya perbedaanpemahamn konsep matematika siswa

yang menggunakan pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran

besar (inside-outside circle) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional pada pokok bahasan persamaan garis lurus.Sebagaimana yang

dikatakan Sugiyono bahwa jika kelompok treatment lebih baik dari pada

kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan pada kelompok treatment

berpengaruh positif.1Dengan demikian hasil analisis ini mendukung rumusan

masalah yang diajukan yaitu terdapat perbedaan yang signifikan terhadap

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII.1 SMPN 35 Pekanbaru

dengan menggunakanpembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil

lingkaran besar (inside-outside circle).

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar

(inside-outside circle) dapat membuat siswa selalu aktif dan kreatif dengan

melakukan berbagai kegiatan untuk menguasai bahan pelajaran

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  dan R & D, Bandung: Alfabeta,
2010, h. 159.
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sepenuhnya.Karena dalam pembelajaran ini siswa lebih aktif, bertanya

dengan siswa yang tampil, berdiskusi dengan siswa lain, menanggapi

pertanyaan dan pernyataan, tidak hanya menerima penjelasan dari guru.Sikap

siswa terhadappembelajarankooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar

(inside-outside circle)menunjukkan sikap yang positif.Walaupun awalnya

banyak siswa yang tidak mau mengkontribusikan pendapat, ide maupun

gagasannya tetapi lama-kelamaan siswa menjadi terbiasa.Salah satu

keunggulan dari tekniklingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside

circle)ini adalah setiap siswa tidak hanya bertukar pendapat dengan satu

siswa, tetapi dengan beberapa orang siswa lainnya dalam kelompok. Ini

menjadikan ide atau gagasan yang diperoleh lebih benyak dan bervariasi

sehingga akan memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam

memahami materi pembelajaran.

Dalam menerapkan pembelajarankooperatif teknik lingkaran kecil

lingkaran besar (inside-outside circle), sebaiknya guru memperhatikan

keaktifan siswa, selalu memotivasi siswa, karena tidak semua siswa ingin

tampil dengan sukarela untuk mempresentasikan hasil diskusinya.Guru yang

menerapkan pembelajarankooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar

(inside-outside circle) sebaiknya memperhatikan dan memanfaatkan waktu

dengan sebaik-baiknya agar seluruh tahap dalam pembelajarankooperatif

teknik lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle)terlaksana dan

mencapai tujuan yang diharapkan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa

terdapat perbadaan pemahaman konsep matematika siswa antara siswa yang

menggunakan pembelajaran kooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran besar

(inside-outside circle) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional.Perbedaan ini terlihat dari mean ketuntasan hasil belajar

matematika siswa yang menggunakan pembelajarankooperatif teknik

lingkaran kecil lingkaran besar (inside-outside circle) sebesar 67,692

sedangkan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional sebesar

57,466, maka diperoleh thitung = 3,057 dan lebih besar dari ttabel = 2,65, yang

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahamn konsep matematika

siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, penulis ingin

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalammenerapkanpembelajarankooperatif teknik lingkaran kecil lingkaran

besar (inside-outside circle), sebaiknya guru

memperhatikankeaktifansiswa, selalumemotivasisiswa,

karenatidaksemuasiswaingintampildengansukarelauntukmempresentasikan

hasildiskusinya



58

2. Guru yang menerapkanpembelajarankooperatif teknik lingkaran kecil

lingkaran besar (inside-outside circle)

sebaiknyamemperhatikandanmemanfaatkanwaktudengansebaik-baiknya

agar seluruhtahapdalampembelajarankooperatif teknik lingkaran kecil

lingkaran besar (inside-outside circle) terlaksanadanmencapaitujuan yang

diharapkan karena pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama dalam

membentuk kelompok kecil dan kelompok besar.

3. Soal postes pada penelitian ini hanya terdapat soal dengan kriteria mudah

dan sedang tetapi tidak terdapat soal dengan kriteria sulit. Sedangkan

untuk soal postes yang baik harus terdapat soal yang mudah, sedang, dan

sulit. Jadi, untuk guru maupun peneliti berikutnya agar bisa membuat soal

postes yang lebih baik.
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